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Abstract
Keywords: In Arabic grammar, the mubtada’ is generally required to be an isim
Arabic syntax, ma'rifah. However, Arabic texts frequently employ isim nakirah as
Awa’iq Ath the mubtada’, raising questions about the linguistic factors that
Thalab, permit its use. This study aims to identify the types and functions
Musawwighat  of musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah in Awa’iq Ath-Thalab
al-Mubtada’ bi by Shaykh Abdus Salam bin Barjas based on Ibn Hisyam al-Ansari’s
an-Nakirah, theory in Mughni al-Labib. This study employs a qualitative
Nahwu approach using the library research method. Data were collected
through reading and note-taking by identifying sentences
containing musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah and analyzing
them according to Ibn Hisyam al-Ansari’s framework. The findings
reveal four types of musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah: the
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general nakirah, the qualified nakirah, the nakirah whose predicate
is a zharf, jar-majrar, or jumlah, and the governing nakirah. The
identified functions are ta’'mim and takhsis. These findings indicate
that the mubtada’ nakirah in Awa’iq Ath-Thalab is predominantly
used to convey general meanings, advice, and motivation. This
study contributes to Arabic syntactic studies by applying the theory
of musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah to the analysis of an
Islamic classical text.

Abstrak

Kata Kunci:
Awa’'iq  Ath-
Thalab,

Sintaksis Arab
Musawwighat

al-mubtada’
an-nakirah,
Nahwu

bi

Dalam kajian nahwu, mubtada’ pada dasarnya harus berupa isim
ma’rifah. Namun, dalam praktik penggunaan bahasa Arab, mubtada’
berbentuk isim nakirah juga banyak ditemukan sehingga
memerlukan kajian mengenai musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah
sebagai faktor yang membolehkan penggunaannya. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi jenis serta fungsi musawwighat al-
mubtada’ bi an-nakirah dalam kitab Awa’iq Ath-Thalab karya Syaikh
Abdus Salam bin Barjas berdasarkan teori Ibnu Hisyam al-Ansari
dalam Mughni al-Labib. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data
dikumpulkan melalui teknik baca dan catat dengan
mengidentifikasi kalimat yang mengandung musawwighat al-
mubtada’ bi an-nakirah, kemudian dianalisis berdasarkan teori Ibnu
Hisyam al-Ansari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
kitab Awa’iq Ath-Thalab ditemukan empat jenis musawwighat al-
mubtada” bi an-nakirah, yaitu nakirah yang bermakna umum,
nakirah yang disifati, nakirah yang khabarnya berupa zharf, jar-
majrir, atau jumlah, serta nakirah yang beramal. Adapun fungsi
yang ditemukan meliputi ta‘mim dan takhsis. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan mubtada’ nakirah dalam kitab
tersebut cenderung digunakan untuk menyampaikan makna
umum, nasihat, dan motivasi kepada pembaca. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian sintaksis bahasa Arab, khususnya penerapan teori
musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah pada analisis teks-teks
keislaman dan menjadi rujukan penelitian selanjutnya tentang
fenomena kebahasaan bahasa Arab.
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Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang digunakan
secara luas oleh masyarakat dunia dan memiliki posisi yang sangat penting
dalam Islam bagi umat Islam karena berfungsi sebagai bahasa Al-Qur’an dan
literatur keislaman (Rais dkk., 2025). Sebagai bahasa Al-Qur’an, bahasa Arab
memiliki sistem dan struktur kebahasaan yang terjaga dengan sempurna,
sehingga penguasaan kaidahnya menjadi krusial untuk memahami makna
wahyu secara tepat. Secara linguistik, juga menunjukkan keindahan dan
keunikan yang khas, terutama melalui pemilihan diksi serta keserasian bunyi
pada akhir ayat yang mencerminkan nilai estetika dan kekuatan retorika dalam
penyampaiannya (Buchary & Hizbullah, 2023).

Sintaksis merupakan cabang linguistik yang membahas bagaimana
sebuah kalimat dibentuk, bagaimana fungsi-fungsi seperti subjek, predikat, dan
keterangan saling terhubung, dan bagaimana susunan tersebut membangun
makna (Nisa dkk., 2022). Dalam sintaksis Arab, Ilmu Nahwu menjadi instrumen
utama untuk memahami struktur jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah secara tepat
dan sistematis (Ghofur dkk., 2026).

Dalam bahasa Arab kata dikenal dengan istilah kalimah yang terbagi
menjadi tiga kategori utama, yaitu ism, fi’l, dan harf (Nurul Fitriani dkk., 2024).
Klasifikasi ini menjadi landasan penting dalam Ilmu Nahwu karena berkaitan
dengan fungsi serta peran kata dalam susunan kalimat. Ditinjau dari tingkat
keumuman dan kekhususannya, isim terbagi menjadi dua, yaitu isim nakirah
yang bermakna umum dan belum merujuk pada sesuatu yang spesifik, serta isim
ma’rifath yang menunjukkan makna khusus, jelas, dan telah diketahui oleh
penutur maupun lawan tutur (Rofii, 2025). Konsep ini memiliki peran penting
dalam gramatika bahasa Arab karena menjadi penanda apakah suatu makna
bersifat umum atau khusus, sehingga perbedaan keduanya dapat menimbulkan
kesalahpahaman jika konteks tidak dipahami dengan tepat.

Isim ma’rifah memiliki kedudukan lebih kuat karena sifatnya yang spesifik

dan jelas, yang kemudian berimplikasi pada struktur sintaksis, khususnya pada
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mubtada sebagai isim marfi’ yang menjadi pokok pembicaraan dalam jumlah
ismiyyah, yang pada dasarnya tidak didahului fi’l maupun harf dan harus berupa
isim ma‘rifat, sehingga secara umum isim ma’rifth menempati posisi mubtada
sebagai pusat informasi dalam kalimat (Mahmuddin, 2018).

Para ulama nahwu menjelaskan bahwa mubtada berkedudukan sebagai
musnad ilaih, yakni unsur yang menjadi tempat penyandaran informasi (Aziza &
Muliansyah, 2020). Status marfii’nya bukan karena dipengaruhi ‘amil lafdzi
seperti pada fa'il, tetapi karena posisinya secara maknawi sebagai titik awal
pembicaraan (ibtidi") (Ahmad Iskandar, 2022). Atas dasar itu, para ulama
menetapkan kaidah bahwa asal mubtada adalah isim ma’rifah, agar topik kalimat
jelas dan informasi yang disampaikan benar-benar memberi faedah bagi
pendengar (Eliva Azzahra Harahap & Nabila Zahra, 2025).

Namun, dalam praktiknya, teks-teks Arab sering menggunakan mubtada
dalam bentuk nakirah. Secara kaidah, hal ini tidak dibenarkan kecuali jika
terdapat sebab-sebab kebahasaan tertentu yang menjadikannya sah, Secara
teoritis, para ulama nahwu menegaskan bahwa pada asalnya mubtada tidak
boleh berbentuk nakirah karena akan menimbulkan ketidakjelasan topik (Lestari
dkk., 2026). Akan tetapi, para ulama nahwu kemudian merinci adanya sejumlah
kondisi yang membuat mubtada nakirah menjadi boleh, bahkan terkadang lebih
kuat dari sisi makna (Nadira & Ali Lubis, 2025). yang dikenal dengan istilah
Musawwighat al-Mubtada’ bi an-Nakirah, yaitu alasan-alasan yang membolehkan
isim nakirah menempati posisi mubtada’” meskipun hukum asalnya menuntut
bentuk ma‘rifah (Mustafa al-Ghalayini, 2015).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Ibnu Hisyam al-Ansari dalam kitab Mughni al-Labib ‘an Kutub al-A’arib sebagai
landasan teoritis utama. Teori tersebut menjelaskan bahwa musawwigat al-
mubtada’ bi an-nakirah merupakan faktor atau unsur yang membolehkan isim
nakirah menjadi mubtada’. Ibnu Hisyam menghimpun berbagai bentuk musawwig
yang tersebar dalam kitab-kitab nahwu klasik, kemudian mengkritik dan

menyaringnya sehingga diperoleh bentuk-bentuk yang lebih sistematis.
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Menurutnya, apabila ditinjau dari segi makna dan faedah, seluruh musawwig
mubtada nakirah dapat diringkas ke dalam sekitar sepuluh jenis pokok. Oleh
karena itu, teori ini digunakan dalam penelitian untuk mengidentifikasi serta
mengklasifikasi bentuk-bentuk mubtada nakirah yang ditemukan dalam kitab
Awa’iq Ath-Thalab.

Kitab Awa’iq Ath-Thalab merupakan karya Syaikh Dr. Abdussalam bin
Barjas, yang bernama lengkap Abu Abd ar-Rahman Abdus-Salam bin Barjas bin
Nashir Alu Abd al-Karim, lahir di Riyadh pada tahun 1387 H/1967 M dan
dikenal sebagai ulama yang memberi perhatian besar terhadap pendidikan Islam
(Ichwayudi, 2025). Kitab berbahasa Arab ini terdiri dari 106 halaman dengan
pembahasan yang ringkas namun luas dalam bidang pendidikan, khususnya
mengenai berbagai penghalang dalam menuntut ilmu. Secara umum, isi kitab
terbagi menjadi dua pokok pembahasan, yaitu penjelasan tentang sepuluh
‘awa’ig atau hambatan dalam memperoleh ilmu yang bermanfaat, serta
pembahasan mengenai adab mu’allim dan muta’allim yang berkaitan dengan
etika belajar dan mengajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan menganalisis
Musawwighat al-Mubtada’ bi an-Nakirah dalam Kitab Awa’iq ath-Thalab karya
Syaikh Abdus Salam bin Barjas menjadi fokus utama penelitian ini. Penelitian ini
untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang membolehkan isim nakirah
menempati posisi sebagai mubtada’, meskipun secara kaidah umum mubtada’
harus berupa kata ma‘rifah. Penelitian ini juga menelaah pengaruhnya terhadap
pemaknaan dan konsistensi tata bahasa Arab dalam konteks penggunaan yang
sebenarnya.

Penelitian Rizal Fikri Firmansah (2022) yang berjudul Sukses Belajar dalam
Perspektif Kitab ‘Awa’iq at-Thalab mengkaji isi kitab Awa’iq Ath-Thalab dari
perspektif pendidikan Islam, terutama mengenai hambatan dalam menuntut
ilmu dan cara mengatasinya. Meskipun menggunakan objek yang sama dengan
penelitian ini, kajian tersebut tidak menelaah aspek kebahasaan maupun

struktur sintaksis yang terdapat dalam kitab. Dengan demikian, penggunaan
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musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah dalam kitab Awa’iq Ath-Thalab masih
belum dikaji sehingga menjadi ruang penelitian yang diisi oleh penelitian ini.

Penelitian Anif Nur Fadilah, Hasan Buri, dan Zukhaira (2019) berjudul
Mubtada’ Isim Nakirah dalam Fath al-Qarib al-Mujib mengidentifikasi bentuk-
bentuk mubtada’ nakirah dalam sebuah kitab turats. Akan tetapi, penelitian
tersebut lebih berfokus pada klasifikasi bentuk mubtada” nakirah tanpa
menggunakan teori musawwighat al-mubtada” bi an-nakirah sebagai landasan
analisis serta belum mengkaji fungsi sintaksis yang melatarbelakangi kebolehan
penggunaan mubtada’ nakirah. Oleh karena itu, aspek jenis dan fungsi
musawwighat masih memerlukan kajian yang lebih mendalam.

Sementara itu, penelitian Ronny Mahmuddin (2018) berjudul Faktor-Faktor
Kebolehan al-Mubtada’ Berupa Isim Nakirah dalam Kajian Ilmu Nahwu membahas
faktor-faktor kebolehan mubtada’ nakirah secara konseptual berdasarkan teori
Ibnu “Aqil. Penelitian tersebut tidak menguji teori tersebut pada suatu teks
tertentu serta menggunakan cakupan teori yang lebih terbatas. Akibatnya, belum
terdapat penelitian yang menerapkan teori Ibnu Hisyam al-Ansari yang
merumuskan sepuluh jenis musawwighat dalam analisis terhadap data
kebahasaan pada kitab Awa’iq Ath-Thalab.

Berdasarkan kajian terdahulu tersebut, terdapat celah penelitian berupa
belum adanya kajian yang secara khusus menganalisis jenis dan fungsi
musawwighat al-mubtada” bi an-nakirah dalam kitab Awa’iq Ath-Thalab
menggunakan teori Ibnu Hisydm al-Ansari. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya menganalisis penerapan sepuluh jenis musawwighat menurut Ibnu
Hisyam al-Ansari beserta fungsi sintaktisnya (takhsis dan ta‘mim) dalam kitab
Awa’iq Ath-Thalab. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas
penerapan teori musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah pada teks klasik berbahasa
Arab, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
sintaksis Arab, khususnya mengenai hubungan antara bentuk musawwighat dan

fungsi maknanya dalam penggunaan mubtada’ nakirah.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research), yaitu metode penelitian yang dilakukan melalui
pengumpulan data dengan memahami, mengkaji, dan mempelajari berbagai
sumber pustaka yang berkaitan dengan objek penelitian (Sugiyono, 2016).
Penelitian kepustakaan menjadikan literatur sebagai sumber data utama, baik
berupa kitab, buku, maupun referensi ilmiah yang relevan dengan permasalahan
yang dikaji (Rohanda, 2016). Adapun sumber data utama penelitian ini adalah
kitab Awa’iq Ath-Thalab karya Syaikh Abdus Salam bin Barjas yang terdiri atas
106 halaman. Kitab tersebut dipilih karena memuat penggunaan mubtada’
nakirah dalam berbagai konteks yang relevan dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan
teknik baca dan catat (Assyakurrohim dkk., 2022). Peneliti membaca keseluruhan
isi kitab secara cermat untuk memahami konteks pembahasan, kemudian
mengidentifikasi kalimat yang mengandung musawwighat al-mubtada’ bi an-
nakirah. Data yang ditemukan selanjutnya dicatat, diklasifikasikan berdasarkan
jenis musawwighat menurut teori Ibnu Hisyam al-Ansari, serta dikelompokkan
sesuai dengan fungsi sintaktisnya.

Teknik analisis data menggunakan teori musawwighat al-mubtada’ bi an-
nakirah yang dikemukakan oleh Ibnu Hisyam al-Ansari dalam Mughni al-Labib.
Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi bentuk musawwighat pada setiap
data, menentukan jenisnya berdasarkan klasifikasi teori, kemudian menganalisis
fungsi penggunaannya, yaitu takhsis dan ta’mim. Hasil analisis selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan perspektif ilmu nahwu untuk memperoleh
pemahaman mengenai bentuk dan fungsi musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah

dalam kitab Awa’ig Ath-Thalab.
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Pembahasan dan Diskusi
Musawwighat Al-Mubtada’ Bi An-Nakirah

Musawwigat al-Mubtada’ bi an-Nakirah adalah berbagai sebab atau tanda
kebahasaan yang membuat isim atau kata benda berbentuk nakirah (kata yang
belum jelas atau umum) boleh digunakan sebagai mubtada’. Pada asalnya,
mubtada’ harus berupa isim ma‘rifah (nomina definit) karena mubtada’ merupakan
isim yang dihukumi marfu’ dan menjadi bagian kalimat yang sedang diberi
informasi (Syamsuddin Arra’ini, 2016).

Namun kenyataannya, dalam banyak penggunaan bahasa Arab terdapat
mubtada’ yang berbentuk isim nakirah (nomina indefinit). Karena itu, para ulama
nahwu menjelaskan bahwa nakirah dapat menjadi mubtada’ apabila sudah
memiliki kejelasan makna yang cukup. Dijelaskan bahwa faedah atau informasi
yang dimaksud menjadi salah satu alasan dipilihnya isim ma‘rifah sebagai
mubtada’ apabila salah satu unsur jumlah berupa ma‘rifah dan unsur lainnya
berupa nakirah (Abdullah Bahaud Din, 2016). Namun, apabila isim nakirah tetap
mampu memberikan faedah yang dimaksud dalam kalimat, maka nakirah
tersebut diperbolehkan menempati posisi sebagai mubtada’(Abbas Hasan,
2018).

Jadi, bisa dipahami bahwa musawwidat adalah faktor-faktor tertentu yang
memperjelas, membatasi, atau menjadikan makna nakirah lebih khusus, seperti
adanya sifat, keterangan tambahan, konteks tertentu, atau kedudukan khusus
dalam susunan kalimat. Hal-hal yang memperbolehkan isim nakirah menjadi
mubtada’ inilah yang disebut musawwi¢ (Fadilah dkk., 2019). Dengan adanya
musawwigat ini, isim nakirah yang semula tidak boleh menjadi mubtada’
berubah menjadi sah dan tepat digunakan dalam konstruksi jumlah ismiyyah
bahasa Arab.

Fungsi Musawwighat Al-Mubtada” Bi An-Nakirah
Dalam pembahasan musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah, para ulama tidak
hanya menjelaskan bentuk-bentuknya, tetapi juga menjelaskan fungsi makna

yang terkandung di dalamnya. Fungsi tersebut menunjukkan tujuan
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penggunaan mubtada’ nakirah agar kalimat tetap memberikan makna yang jelas
dan mudah dipahami. Di antara fungsi yang sering muncul adalah takhsis
(pengkhususan) dan ta‘mim (keumuman), karena keduanya berkaitan dengan
bagaimana makna nakirah dibatasi atau diperluas dalam suatu kalimat.
Takhsis

Dalam pembahasan musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah, fungsi takhsis
(pengkhususan) menjadi salah satu dasar utama yang membolehkan mubtada’
nakirah digunakan dalam kalimat Arab. Pada asalnya, mubtada’ harus berupa
ma’rifah karena berfungsi sebagai mahkum ‘alayh, yaitu sesuatu yang dikenai
hukum oleh khabar. Namun, apabila nakirah telah mengalami pengkhususan
makna sehingga tidak lagi bersifat umum, maka ia dapat memberikan faedah
yang jelas kepada pendengar. Pengkhususan tersebut dapat terjadi melalui sifat
(na’at), idafah, konteks tertentu, maupun keterkaitannya dengan unsur lain dalam
kalimat. Karena itu, Ibnu Hisyam al-Anshari dalam Mughni al-Labib ‘an Kutub
al-A’arib menempatkan takhsis sebagai inti dari banyak bentuk musawwighat,
sebab nakirah menjadi layak dijadikan mubtada’ ketika maknanya sudah terbatas
dan tidak lagi samar.
Ta'mim

Berbeda dengan takhsis yang berfungsi mempersempit makna, ta‘mim
(keumuman) justru menjadikan nakirah memiliki cakupan makna yang luas dan
menyeluruh. Dalam pembahasan musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah, nakirah
dapat diterima sebagai mubtada’ apabila menunjukkan makna menyeluruh yang
mencakup semua anggota jenis, bukan individu tertentu. Oleh karena itu, nakirah
dalam konteks istifham, syarat, nafy, atau makna jins dipahami sebagai nakirah
yang memberikan faedah umum. Keumuman ini membuat pendengar
memahami lafaz tersebut sebagai representasi seluruh jenis atau seluruh
kemungkinan yang termasuk dalam cakupannya. Dengan demikian, ta‘mim
berfungsi memperluas jangkauan makna sehingga kalimat memiliki nilai yang

tidak terbatas pada satu individu saja.
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Musawwigot Al-Mubtada Bi An-Nakirah dalam Kitab Awa’iq Ath-Thalab
Karya Syaikh Abdus Salam Bin Barjas

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam kitab Awa’ig
Ath-Thalab karya Abdus Salam bin Barjas yang berjumlah 106 halaman, peneliti
menemukan sebanyak 63 data musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah. peneliti
kemudian menganalisis data-data yang ditemukan sesuai kebutuhan penelitian
untuk mengetahui jenis serta fungsi musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah dalam

kitab tersebut. Berikut peneliti sajikan beberapa sampel data dalam bentuk tabel.

5, S fazd) e s
e | u ] S
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Datal

Dalam kitab ‘Awaig ath-Thalab halaman 16 terdapat kalimat ENg V.L-J\ & (.3

Jsyang menggunakan mubtada’ nakirah pada lafaz 3253 EN3e. Berdasarkan

teori Ibnu Hisyam al-Ansari dalam Mughni al-Labib, data ini termasuk jenis

nakirah yang didahului khabar berupa jar-majriir. Frasa ol 3 4 berfungsi

sebagai khabar mugaddam, sedangkan (3.s &Yso menjadi mubtada’ mu’akhkhar.

Keberadaan jar-majriir tersebut membatasi pembicaraan pada kelompok tertentu
dalam bidang ilmu sehingga makna nakirah tidak lagi dipahami secara umum.

Fungsi musawwigh pada data ini ialah takhsis (pengkhususan makna). Frasa

ool 3 & membatasi makna e &Nso kepada orang-orang tertentu dalam
ruang lingkup ilmu, sehingga menunjukkan adanya pengaruh, kekuatan, dan
keunggulan mereka pada bidang tersebut. Selain itu, penggunaan bentuk

nakirah pada <V¥s» dan 3. juga memberi kesan ta’zim dan taktsir, yaitu

menunjukkan besarnya pengaruh dan luasnya keunggulan yang dimiliki.

Data 2

Dalam kitab ‘Awaig ath-Thalab halaman 31 terdapat kalimat usj‘ﬁ\ us-u Lsu
’lSyang menggunakan mubtada’ nakirah pada lafaz ?|J=. Data ini termasuk
jenis nakirah yang didahului khabar berupa jar-majrir. Frasa Al 3

berkedudukan sebagai khabar mugaddam, sedangkan |~ menjadi mubtada’

mu’akhkhar. Keberadaan jar-majrir tersebut mengkhususkan makna nakirah
pada dua atsar tertentu sehingga tidak lagi dipahami secara mutlak.

Fungsi musawwigh dalam data ini adalah fungsi takhsis (pengkhususan
makna). Pengkhususan tersebut muncul melalui frasa ;¥ .2de 3 yang
244 | Muhammad Haritsah Rais, Akmaliyah, Maman Abdul Djaliel, Setia Gumilar; Musawwighat

al-Mubtada’ bi al-Nakirah: Their Types and Functions in the Book Awa’iq Ath-Thalab by Sheikh
Abdus Salam bin Barjas (A Syntactic Analysis)



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies Vol. 9, No. 2, 2026, 234-252

membatasi keberadaan “penjelasan/alasan” hanya pada dua atsar yang sedang
dibahas. Dengan demikian, makna kalimat bukan sekadar “ada penjelasan”,

tetapi “di dalam dua atsar tersebut terdapat penjelasan tertentu”. Kehadiran isim

isyarah  cpi» juga semakin menguatkan unsur pengkhususan karena

menunjukkan objek yang telah jelas dan diketahui dalam konteks pembicaraan.

Data 3

Dalam kitab ‘Awaig ath-Thalab halaman 10 terdapat kalimat & 2 523;\ oz 24

°

li>15 yang menggunakan mubtada’ nakirah pada lafaz :». Berdasarkan teori

Ibnu Hisyam al-Ansari, data ini termasuk jenis nakirah yang bermakna umum.

Lafaz }/smerupakan ism syart yang tidak menunjuk kepada individu tertentu,

melainkan mencakup seluruh orang yang melakukan perbuatan yang

disebutkan setelahnya. Dalam susunan ini, }#berfungsi sebagai mubtada’

sekaligus ism syart, sedangkan jumlah fi'liyyah 13> G pyedl x> menjadi
penjelas maknanya.

Fungsi musawwigh pada data ini ialah ta‘mim (keumuman makna).
Penggunaan lafaz }» memperluas cakupan makna kepada setiap orang yang
"menjadikan berbagai kegelisahan menjadi satu tujuan", sehingga makna kalimat
berlaku bagi seluruh individu yang memiliki sifat tersebut, bukan hanya kepada

seseorang secara khusus.

Data 4

Dalam kitab ‘Awaig ath-Thalab halaman 11 terdapat kalimat (.-\:J\ b oos
S5 oJ.>-:>1\ <\&d) yang menggunakan mubtada’ nakirah pada lafaz . Data ini

termasuk jenis nakirah yang bermakna umum. Lafaz ¢* merupakan ism syart

yang mencakup seluruh individu tanpa menunjuk orang tertentu. Dalam
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struktur tersebut, }» berfungsi sebagai mubtada’ sekaligus ism syart, sedangkan

jumlah fi'liyyah 353 ¢z Ja)l Cdb menjadi penjelas syarat dan S;>! sebagai
jawab syart.

Fungsi musawwigh pada data ini ialah ta‘mim. Keumuman tersebut tampak
pada lafaz ’»yang berlaku bagi siapa saja yang menuntut ilmu dengan tujuan
akhirat. Oleh karena itu, Makna kalimat menjadi bersifat menyeluruh, yakni
setiap orang yang mencari ilmu demi akhirat akan memperoleh akhirat tersebut.
Dengan demikian, penggunaan nakirah pada data ini berfungsi memperluas

cakupan makna sehingga kalimat dipahami sebagai prinsip umum, bukan

peristiwa yang terbatas pada seseorang tertentu.

Data 5

Dalam kitab ‘Awaiq ath-Thalab halaman 12 terdapat kalimat A-LM 33\ dfw\ L3
yang menggunakan lafaz L sebagai mubtada’ nakirah dalam struktur ta‘ajjub.
Data ini termasuk jenis nakirah yang disifati, baik secara lafaz, takdir, maupun
makna. Lafaz L merupakan ma at-ta’ajjubiyyah yang dipahami sebagai isim

nakirah tammah dan mengandung sifat maknawi yang ditakdirkan, yaitu * .

gl 2,4 L, Sifat maknawi tersebut menjadikan nakirah tidak lagi dipahami

secara umum.

Fungsi musawwigh pada data ini adalah takhsis. Pengkhususan muncul

karena bentuk ta’ajjub membatasi makna L kepada sesuatu yang sangat agung

sehingga menghasilkan ungkapan kekaguman terhadap kemuliaan wasilah.
Dengan demikian, struktur ta‘ajjub memberikan penegasan makna melalui sifat

maknawi yang terkandung di dalamnya.
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Data 6

Dalam kitab ‘Awiiq ath-Thalab halaman 16 terdapat kalimat X _ )Lm-‘b oY
caldyang menggunakan mubtada’ nakirah pada lafaz [\, Data ini termasuk
jenis nakirah yang disifati. Kata >\ ymemperoleh pengkhususan melalui frasa

<2)lllbyang memberikan sifat terhadap mubtada’, sehingga maknanya tidak lagi

dipahami sebagai "taman-taman" secara umum, melainkan taman-taman yang

dipenuhi ilmu pengetahuan.

Fungsi musawwigh pada data ini ialah takhsis. Frasa <2)lslb mempersempit
makna 2L, kepada taman-taman yang berkaitan dengan ilmu, sedangkan

jumlah fi'liyyah «w»ls A8 sebagai khabar turut memperkuat gambaran makna,

yaitu bahwa taman-taman ilmu tersebut “berbangga” atau “menampakkan
keindahannya”. Maka, fungsi utama musawwigh pada data ini adalah
mempersempit dan memperjelas makna nakirah melalui sifat yang melekat
padanya sehingga menghasilkan faedah yang sempurna dalam kalimat.

Data 7

-

Dalam kitab ‘Awaiq ath-Thalab halaman 69 terdapat kalimat dLu 531

WIS FESIA alfyang menggunakan mubtada’ nakirah pada lafaz 55! \. Berdasarkan teori

Ibnu Hisyam al-Ansari, data ini termasuk jenis nakirah yang beramal. Kata 8>/

merupakan masdar yang beramal terhadap kata sesudahnya melalui hubungan

idafah dengan sl serta keterikatannya dengan frasa J.&x.\\, sehingga nakirah

tersebut tidak lagi hanya menunjukkan makna benda yang umum, tetapi telah
mengandung unsur perbuatan dan hubungan makna yang aktif, yaitu
“kehendak untuk terkait dengan masa depan”.
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Fungsi musawwigh pada data ini adalah takhsis. Hubungan idafah antara &)

dan sls serta frasa Jixdl membatasi makna "kehendak" pada kehendak yang

berkaitan dengan masa depan. Oleh karena itu, struktur ini membuat makna

mubtada menjadi lebih jelas, khusus, dan mudah dipahami. Dengan adanya

pengkhususan tersebut, lafaz nakirah 3s))) sah menjadi mubtada karena telah

keluar dari makna umum yang samar menuju makna yang terikat dan dapat

dipahami secara jelas oleh pendengar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam kitab
Awa’iq Ath-Thalab karya Syaikh Abdus Salam bin Barjas ditemukan beberapa
jenis musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah berdasarkan teori Ibnu Hisyam al-
Ansari, yaitu nakirah yang bermakna umum (an takiina ‘ammah), nakirah yang
disifati, baik secara lafaz, takdir, maupun makna (an takina mawsifatan lafzan au
tagdiran au ma‘'nan), nakirah yang khabarnya berupa zharf, jar-majrur, atau
jumlah (an yakina khabaruha zarfan au majriran au jumlah), dan nakirah yang
beramal (an takiina ‘amilah). Sementara itu, jenis nakirah yang diathafkan (al-
‘atfu), nakirah yang dimaksudkan sebagai hakikat jenis (an takiina muradan biha
sahiba al-haqigah), nakirah yang bermakna fi‘il (an takiina fi ma’na al-fi’li), nakirah
yang khabarnya menunjukkan sesuatu di luar kebiasaan (an yakiina subutu al-
khabari li an-nakirah min khawarij al-‘adah), nakirah yang terletak setelah iza al-
fuja’iyyah (an taga’a an-nakirah ba’da iza al-fuja’iyyah), serta nakirah yang berada
pada awal jumlah haliyyah (an taga’a fi awwali jumlah haliyyah) tidak ditemukan
dalam data penelitian.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan mubtada’ nakirah dalam
kitab Awa’iq Ath-Thalab lebih banyak digunakan untuk menyampaikan makna
yang umum dan tidak terbatas pada orang tertentu. Bentuk tersebut digunakan

oleh penulis untuk memberikan nasihat, motivasi, dan arahan kepada para
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penuntut ilmu secara luas. Selain memiliki fungsi dalam kaidah nahwu,
penggunaan mubtada’ nakirah juga membantu penyampaian pesan dalam kitab
menjadi lebih mudah dipahami dan dapat berlaku bagi banyak pembaca dalam
berbagai konteks.

Penelitian ini terbatas pada analisis musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah
dalam satu kitab dengan menggunakan teori Ibnu Hisyam al-Ansari, sehingga
hasil penelitian belum dapat menggambarkan penggunaan musawwighat pada
teks Arab yang lebih beragam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji objek yang lebih luas, seperti kitab-kitab turats atau
karya sastra Arab lainnya, serta mengombinasikan kajian sintaksis dengan
pendekatan balaghah, semantik, atau pragmatik agar diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai fungsi musawwighat al-mubtada’ bi an-nakirah

dalam berbagai konteks penggunaan bahasa.
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